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1.1. Latar Belakang 

1.1.1 Potensi Sungai Kapuas sebagai Objek Wisata 

Perkem.bangan kepariwisataan di Kalimantan Barat dari tahun ketahun terns 

meningkat. Data kunjungan wisatawan mancanegara ke Kalimantan Barat dari tahun 

1985-1994 menunjukan kenaikan rata-rata 20% setiap tahunnya, sebingga dapat 

melampaui target nasional sebesar 15%., dan sebagian besar wisatawan yang 

berkunjung ke Kalimantan Barat mengaiakan tertarik untuk mengunjungi objek wisata 

air/tirta. Dalam pengembangan kepariwisataan di Pontianak yang merupakan pusat 

pengembangan kepariwisataan di Kalimantan Barnt telah ditetapkan enam kawasan 

pengembangan wisata salah satunya adalah kawasan wisata Sungai Kapuas, prioritas 

pemilihan kawasan didasarkan atas keindahan. alam dan warisan budaya1
. 

Keberadaan Sungai Kapuas sebagai transportasi utama perekonomian 

masyarakat untuk mengangkut hasil pert.anian/perkebunan memberikan kesan atau 

Sl:laSatl:a yang khas. Aktitn.tas disepanjang sungai dan c.'1bang snugai clapat ditemui 

kehidupan IDasynrnknt tepian yang me:udirilcan nlmah ciiatas air. Kcuilcnl3.tan 

berwisata sungai ini bagi para turis diantaranya adalah melihat aliivitas antara lain 

adanya penambang sampan, pasar terapung yang menjual buah-buaban diatas 

sampan. Adanya paket tour menjelajah sungai driver cruiser akan dapat dilihat 

keindahan alam/panorama sungai dengan pohon kelapa dan bakau , disamping adanya 

atraksi 
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1 Rene-ana Pengembangan Pnriwisatn Daeroh Propinsi Kalimnntan Bam! (MasterPlan), Dinas Pariwisata 
Dati II Pontianak, Januari 1990, bal. 118. 
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wisata yang tli.lalCtik8ii dt SWlgal Kapuas )!aim LOmba Sampan J¢lga lJiag, ", 'aLe) 

dan Lomba triathon (renang melint.'lsi sungai). 

Dengan mengembangkan potensi objek wisata Sungai Kapuas ini sehingga 

menarik bagi wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Dengan ramainya 

l.\ill.jungan wisatawan tersebut akan membawa dampak positip bagi masyarakat yaitu 

rumah makan akan ramai dan souvenir akan lans. 

Disamping potensi yang ada, Sungai Kapuas memiliki keterkaitan terhadap 

objek wisatalpaket wisata yang ada eli kota Pontianak dan cukup terkenal antara lain 

Tugu Khatulistiwa (skala internasional), Kraton Khadariyab, Masjid Jam'i Sultan dan 

makam Batu Layang, kesemuanya terletak didaerah tepian sungai yang dapat 

dikunjungi dengan angkutan sUll.gai river c111ise.r. 

""" U\ofonA., • .,., .......~ ..........,-

Sumber: PT. Makara Adiyasa 
1.@mbar Diskusi PrQYek Pembangnnan Pemukiman Kurnuh ;::=;-;'•• _. 

sn,. «u CQ<IUO. 

'~!f C"1.Jo<AIU.J 

1994, hal 12. --
Gambar 1. Pengembanganjalur tujuan wisat.a di Sungai Kapuas dan Sungai Landak. di Kodya Pontianak ~ 

Ii. 
I! 

1.1.2 Hotel sebagai Fasilitas Akomodasi pada Fasilitas Wisata Sungai Kapuas 

Ungkapan wisatawan tidak bisa lepas d.ari hotel dan tujuan wisata, kebutuhan 

akan hotel adalah berbanding lurus dengan jumlah wisatawan yang datang pada lokasi 

tujuan wisata. Ini berarti kenaikan jurnlah wisatawan kesuatu daerah tujuan wisata 

menuntut penin.gkatan pelayanan hotel dalam hal ini adalah jmnlah hotelljumlah 
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kama:r hotel. DaIifti mel8.Y8:Il:l pemb8iigl:maa part'llisata: di La Umama.u Baril 

pengembangan fasilitas akomodasi perhotelan memiliki prospek yang baik. 

Pembangunan hotel direncanakan tidak: saja di ibukota propinsi tetapi juga pada 

ibukota kabupaten. Perencanaa hotel tersebut tidak saja memenuhi jasa peD.z:,crinapan, 

juga dilengkapi dengan fasilitas lainnya, seperti kolam renang, lapangan tenis, salon 

dan fasilitas kesenangan atau hiburan lainnya Entertainment Facilities 2. 

Sampai sant sekarang fasilitas jasa akomooasi yang ada di kota Pontianak: 

antnra lain hotel bintang 3 (***) sebanyak 2 buah, hotel bintang 2 (**) dan bintang 1 

(*) masing-masing 1 (satu) buah. Sedangkan hotel Melati sebanyak 26 (duapuluh 

enam) buah. Dari pengeluaran biaya turis yang berkunjung ke Kalimantan Barat 

pengeluaran untuk hotellpenginapan 34,90%3. 

1.1.3 Kontekstual Lingkungan terhadap Poia Pemukiman 

Perkembangan wBtemont development tidak bisa lepas dari masalah 

lingkungan terutama pada lingkungan sekitar pengembangan. Pembangunan yang 

dilaksanakan barns dapat melestarikan lingkungan yang ada setidaknya menyatu dan 

beradaptasi4 Sehingga pernantaatan potensi Sungai Kapuas sebagai objek wisata . 

tirWair harus memperhatikan lingkungan sekitarnya yaitu daerah aliran Sungai I 
Kapuas, yang tidak saja pada aspek aimya saja tetapi termasuk didalamnya aktivitas I 

:: 

manusia, flora dan fauna, tanah, sumber daya alam yang merupakan satu kesatuan. 

Dari sejarah dan filosofmya kota Pontianak pada awalnya terbentuk dari 

2 Rencana Pengembangan Pariwisata Daerah Propinsi Kalimantan Harat (MasterPlan), DimJs Pariwisata
 
Dati IT Pontianak, Januari 1990, hal. 124.
 
3 Ibid ,hal. 39 dOD 110.
 
4 E. Tjahjadi, Dipl ing dan Ina. Pumama, Dipl ing, Majalah Imatra "Sketsa", edisi 09/05.93, hal. 32.
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pemiil<i1'Bftii diatas a:l:? Pemul?irnan walas air jtlj bmnielliasi I'm]» stLllgai dall kwwt

kanal dengan jalan gertak dan kayu sebagai aktivitas pergerakan diatas air dan 

dengan bentuk rnmah panggung. Transportasi pada lingkungan pemukiman ini dapat 

juga menggunakan sampan. 

Dengan pengembangan daerah tepian Sungai Kapuas sebagai fasilitas wisata 

tirtalair yang kontekstual dengan lingkungan daerah aliran sungai temtama pada pola 

pemukimannya sehingga dapat menyatu dan selaras dengan lillgkungan disamping 

mencerminkan identitas kota sebagai kota yang terbentuk dari pemukiman diatas air. 

1.1.4 Kecenderungan Pembangunan Tepian di Perkotaan 

Ditinjau dari sejarabnya pembangunan tepian bennula dari keinginan mauusia 

untuk membuat pemukiman pada sepanjang tepian sebagai bagian dari naluri 

bermasyarakat dan komunikasi dengan seseorang, dan merupakan bagian kota yang 

menjadi awal dari pertumbuhan kota. Dewasa ini ada kecenderungan pembangunan 

perkotaan pada tepian waterJiont development Bagian kota yang menjadi awal dan 

telah ditinggalkan kini didekati hal ini salah satunya didorong oleh adanya 

kecendemngan kultural masyarak:at kota untuk: menggunakan dan memantaatkan 

elemen air sebagai elemen lansekap dan arsitektur yang dinamik, kontemplatif, sejuk 

dan segar serm dengan mengkaitkan dengan elem.en vegetasi yang semakin sulit 

didapatkan pada daerah pe.rkotaan, dan etek terhadap perkotaan yang akan dibaIloOUIl 

adalah bangunan bisnis, wisatairekI'easi dan transportasi kedaerah pedalaman. 

Di Indonesia pembangunan tepian cendenmg pada bangunan kawasan 

pemukiman dan wisata6 
. Sejalan dengan pengembangan kawasan wisata Sungai 

5 Horian Akcaya., 12 Januori 1995, hal. 6.
 
6 Majalah Arsitektur Inlatra "Sk.etsa", 09/05.93, basil wawancara dengan Timmy Setiawan, Ir, hal 27-41.
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Kapnas yang pedu dlperllatlkan adaIm 'msUi mnya "idahun mem:ip1akau S44SCUlCi 

yang menarik sebingga peran air sebagai substansi yang penting dalam waterfront 

development dapat dijadikan sebagai unsur estetika visual yang kbas dalam 

perancangan tapak dan fasilitasnya. 

1.2. Permasalahan 

1.2.1 Pennasalahan Umum 

Bagaimana menentukan tipe/klas hotel yang sesuai dengan kebutuhan dilihat 

dari arus kunjungan wisatawan. 

1.2.2 Permasalahan Khusus 

a). Bagaimana perancangan hotel sebagai fasilitas akomodasi pada fasilitas 

wisata tirtalair di tepian Sungai Kapuas yang kontekstual dengan 

lingkungan khususnya pemukiman pada daerah aliran sungai. 

b).	 Bagaimana perancangan ungkapan tapak dan fasilitas pada bentuk dan 

suasananya dengan memanfaatkan elemen air dalam menciptakan estetika 

visual yang khas. 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini adalah untuk mendapatkan 

tipelklas hotel sesuai dengan kebutubannya, mendapatkan persyaratan dasar dalam 

perancangan yang kontekstual dengan lingk"1J.llgan pada daerah aliran sungai terut:11l1a 

pada pala pemukiman secara makro dan mikro, dan mendapatkan pendekatan dalam 

perancangan tapak dan fasilitas pada bentuk dan suasananya. 
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1.3.2 Sasaran 

Sasaran yang dicapai adalah mendapatkan konsep dasar perencanaan dan 

perancangan hotel sebagai fasilitas wisata tirtalair yang kontekstual dengan 

lingkungan khususnya pada pola pemu1ciman daerah aliran sungai serta 

meman1aatkan potensi air dalam perancangan tapak dan fasilitasnya. 

1.4. Lingkup Pembahasan 

Lingkup pembahasan dibatasi pada masalah yang dapat menghasilkan unsur

unsur pokok sebagai araban dalam konsep perencanaan dan perancangan yang 

berorientasi pada disiplin ilmu arsitektur yang meliputi karakieristik air dalam konteks 

desa~ komponen daerah aliran Sungai Kapuas sebagai unsur perencanaan yang 

memiliki kontekstual dengan lingkungan khususnya pada pola pemukiman daerah 

tepian Sungai Kapuas serta perkembangan yang menyangkut masalah perhotelan. 

1.5. Metode Pembahasan 

Metode pembabasan dibagi dalam tiga tahap, yaitu : 

1.5.1 Tahao oen 

a). Issue:	 Sebagaian besar wisatawaIl mancanegara yang berkunjung ke 

Kalimantan Barat tertarik pada wisata air, pentingnya 

pembangunan tepian yang berwawasan lingkungan. 

b). KajianLingk"UllganlPariwisata: 

- Pengamatan fisik potensi wisata tirtaJair di tepian Sungai Kapuas 

- Pengamatan data kunjungan wisatawan. 

c). Kajian Arsitektural Pemukiman Daerah TepianlAliran Sungai Kapuas 

6 



-~-_. __ ..---- 

• ~ellgaillat:all t1si:k dan lapenm. "Se~ Peaetitian l"d:sit~ }ij@f'\VaWaSaa 

Lingkungan dan Identit..'ls Penemuan Kembali Arsitektur Khas Kal-Bar' 

oleh Universitas Tanjungpura, 1994, pada bentuk:, susunan dan suasana 

ruang, dan sistern sirkulasi. 

-	 Pengamatan data tapak da.ri basil laporan "Program Penanganan 

Pemukiman Kurnub di Tepian Sungai Kapuas di Kot..W1adya Pontianak" 

oleh PT. Makara Adi Yasa, Jakarta 1994, dan pada RDlRK Kotamadya 

Pontianak. 

1.5.2 Tahap Katagorikan dan Spesifikasikan Data 

Merupakan tahap pengide:ntifikasian dan spesifikasikan data yang meliputi : 

a). Studi literatur 

- Tinjauan hotel sebagai fasilitas wisata 

..	 - Tinjauan pada pembangunan tepian(waterfront development). 

- Tinjauan karakteristiklprililku air da1am konteks arsitektural. 

- Tinjauan Preseden dalam Arsitektur 

b). Pengamatan 

- Pengamatan fisik 

Pe:ngamatan pote:nsi Sungai Kapuas dan kondisi pemukUrum daerah tepian 

Sungai Kapuas dengan mengambil pada satu bagian dae:rah pengamatan 

dengan toto-toto sebagai data. 

- Pengamat..-m non fisik (tidak langsung) 

Kajian data pariwisata di Kalimantan Barnt serta kajian kondisi dae:rah 

aliran Sungai Kapuas khususnya pada pemukiman tepian Sungai F-apuas. 
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1.5.3 Tahap Anatisa dan Kesimpttlan 

Merupakan tahap mencari titik temu antara masalah dengan analisa 

pemecahannya dan perumusan konsep dasar perencanaan dan perancangan., dibagi 

dalam dua tabapan. 

a). Tahap pertama 

Analisa penentuan tipe dan klas hotel berdasarkan jumlah kunjungan wisata, 

predilcsi jumlah wisatawan yang menginap di hotel serta perhitungan/penetuan 

jumlah hotel/kamar. Kesemuanya diproyeksikan untuk 10 (sepuluh) tahun yang 

akan datang. 

b). Tahap kedua 

- Merupakan analisa pada pola pemukimandengan mencari unsur-unsur pokok 

sebagai kriteria pendekatan dalam perancangan kontekstual dengan lingkungan 

yang meliputi bentuk rumah dan komponennya, bentuk dasar/tipologi, poia 

spasial pemukiman, kemudian menganalisa kondisi lingkungan yang meliputi 

angin, sinar matahari dan vegetasi, dan infra struktur (drainase, pengolahan tepi 

sungai). 

- Selanjumya menganaHsa pada unsur air dalaID peman!aatan terbadap tapak 

(pengolahan tapak, sirkulasi pergerakan serta unsur air dalam pembentuk 

ruang). 

1.6. Sistematika Pembahasan 

Bagian pertama, 
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:NIerapaKaa peManulmm yang tIlettdmfJas 13131 b:Jakaug, p¢xmascdnhlll'l mjllftft 

dan sasaran, lingkup pembahasan, metodelogi pembahasan dan sistematika 

pembahasan. 

Bagian kedua, 

Merupakan. tinjauan um:um da.ri kondisi kepariwisataan di Kalimantan Bamt 

(perkembangan pariwisata, wilayah pengembangan wisat.."l di Kalimantan 

Barat, wilayah pengembangan dan tujuan wisata eli Pontianak, serta kondisi 

sarana dan prasarana pariwisata di Kalimantan Barnt), Tinjauan terhadap hotel 

(pengertian, status, hakekat, kebijakan/araban, prospek perhotelan di 

Kalimantan Barat). Tinjauan terhadap waterfront development (pengerti~ 

aspek lingkungan yang terkai~ pemanfaatan elemen air). Tinjauan terhadap 

kondisi daerah Aliran Sungai Kapuas (lingkungan alam dan buatan). 

Bagian ketiga, 

Merupakan tinjauan teoritis Preseden dalam Arsitekilll dan tinjauan khusus 

pada poia pemuldman daerah tepian Sungai Kapuas dengan mengambil salah 

satu pola perkampungan diatas air kampung Beting serta lingkungannya yang 

terkait. 

Bagian keempat, 

Merupakan analisa dari pennasa)ahan untuk dicari pemecahannya yang terdiri 

dari : 

- analisa penentuan tipelklas hotel dan perhitungan kebutuhan kamar sesuai 

dengan kebutuhan. 

- Analisa kontekstual lingkungan daerah aliran/tepian Sungai Kapuas yang 

meliputi poia pemukiman, kondisi lingkungan (sinar matahari, angin, 

.1
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vegetasi, break wale' Ibm dxai!ibse), serla ftBft:Iisa l.€e~ faswf.as 

berdasarkan pemanfaatan tapak dan pelaku kegiatan. 

- Analisa pemanfaatan elemen air dalam perancangan tapak dan fasilitas 

(bentuk: dan suasana) yang memberikan keindahan visual yang khas. 

Bagian kelima, 

Merupakan pendekat.."Ul konsep dasar perencanaan dan perancangan yang 

merupakan unsur pokok sebagai alternatif pengembangan konsep serta konsep 

dasar perencanaan dan perancangan (kesimpulan akhir). 

1.7. Keaslian Penulisan 

Untuk menghiudari duplikasi penulisan, terutama pada penekanan masalah, 

berikut ini disebutkan beberapa penulisanlthesis Tugas Akh:ir yang digunakan 

sebagai studi literatur dalam penulisan thesis ini. 

1. Elemen-Elemen Alam sebagai Faktor Penentu Fasilitas Akomodasi Wisata Alam 

Pantai Baron-Krakal, oleh Wasis Santoso, JUTA- UGM. 

Penekanan : 

Mencari vandaruzan tentang elemen-elemen alam yang mendukung dalam 

peencanaan fasilitas akomodasi, konsep perencanaan ditekankan pada 

pcndekntnn alam. 

2.	 Hotel Resort Sebagai Fasilitas Akomodasi Pengembangan 

Kepariwisataan Dataran Tinggi Dieng, Oleh Muhammad Arif Hastono, JUTA

UGM. 

Penekanan. : 
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Aspek tistk : Hag91mana peagelOtaaii tala mang :Kama!HIll deugau fM;1ilas 

sarana dan prasarana yang memadai. 

- Aspek sosial : Bagaimana menumbuh kembangkan minat masyamkat pada 

turisme dan pariwisata dikawasan wisata Dieng 

- Aspek budaya : Bagaimana penataan paket wisata budaya secara teratur 

3. Pusat Rekreasi M'Uina di Sungai Kapuas Dengan Perkampungan Air Sebagai 

Konsep Dasar Perancangan Bangunan. Oleh Hery Suwanto, JUTA - un. 

Penekanan : 

Bagaimana penvujudan pusat rekreasi Marina yang bercirikan 

perkampungan atas air sebagai preseden perancangannya, dan 

fasiilitas apa saJa yang dapat diwadahinya yang dapat memenuhi 

kegiatan rekreasi Marina. 

4.	 Fasilitas Rekreasi Air di Bendung Sungai Brantas, oleh Kurniawati, JUTA-

UGlvI. 

Penekanan : 

Bagaimana pe.rancangan taman rekreasi air dengan m.emanfaatkan potensi 

"Guna dan Citra" bembmg SUfigai Brantas, tetapi tidak merosak keberadaan 

sungai itu sendiri. 

11
 



--------

'Ii, dmilllse, ,lIaJ}IW 

• yg illig"', ••_ 

Idiot... 
lOOKa,..S: 

lilgb.llapak 
.magal lapak cia. ~s8as 

.."lalla.....kcia. 

. 

- ..-._---~---~----

ICE ~GKAlPOLA PIKIR 

'AHAP PENcruNm::APAN 
MASALAH 

ISSII
 

-sella
 I hlllr willmol YOIlJ hrk.lI!JjlllJ 
b ~r !lrIlIrie pudo wilII1a ar 

-,- ~.IlO. tepil. yueg ~eNlIWIIlII. 

1IgO.~ 

Dota . 

~. ma. k. Ko~Bar
 

·Plrl
 
•KI. 

kJlIgO. perkJteksn di Kol& rt 

PlObh 
-MN lulul Khs/t,••tel yang sesIlIi 

bI .ha. 
alrJOl yg kollhksttalliRgbl!Jll. 00 

Ka 
•PlIR 

stlll'llllllll pada poi:! 'III.~."'" 

fauIa...... ar ..hll 'elUllalllgll. 

la, 
•Pili 

cia. ~"s("ltlk den SIlIlIIlD) din 
IU ~laka. keiIda•• vlslal YUII!J It'Dt 

TAHAP AN}JUSADAN KESIMPULAN 

I 

j 

TAHAP x:ATAOORlX.AN 
D.~
 

SPE~DKIA
 

DaIa : 
-PerbllkJl!JlI. pariw. di lCa~ar 

-PerlcmkJllgO. 'eBoteall di lCa"r (,royeLi ~ 
wilIItawa. Y!llIengino, diiote/) 

• Komkter hgbllJllll ,1II.kinaB tBpI Sall!lal 

Ko'llIs 

LiIl1llDr: 
- Pem.a1lJJOl clablll 

"M!1erfru.t dlY.pll..t(Iiolhkslya tenada, 
IilgUIrJO. 00 1Ca'lIlIs) 

•Komlcteristi ai claDllllolteb desU. 
·1111)1... Pnsed.. dahll Welhr_1 

Ilelode dahn am 

A 

I. AIahJ kbs clal IaJpasias 
b.jI••wilaIaMI., 
IIotei yg ada ... bllD 

2. Alaht bmblalligb 
•Poh ,makino. 

poi:! 5fllsill ....k1'1 

mldlr cia. hallo. 
·l.agbnga. 

AIg., vegelasi, siIar 

M1lsV\l'IIIk waler. 
-K"lIfIkJll ~..s~erdall 

3. Alaht ••••dahll , 
,••cia. SlllIIII) do 
'-lalla. 'risIa1 )'ll1IJ 

,tel.enIosJrml pada ,royebi 

USIMPULAN 

1. Ko.se, Pena.1 
• bII...... I'IlIIg 

•,eng_llpolla. I'IlIIIJ 
•••h••1 I'IGIIJ 

- "SlIIOI I'IGIg 

2. raise, U.....
P_Il,i1. 

-pob 101 ....1Ig .1' 
• SIlIlIIID I'IlIII!I dahm 
-g.lIollo. IlDS5lI 

-~ ....kdalllr
-,,,,",i1. 
-ltnlIdtr dol 1laM. 

3. Ko.se, Tupak ., .
 
•, bllo.lapak 
· u 

-4. raue, lIIgb•• 
·'fIg.51 

• liIar IllIIallori
 
.dnlllllse
-;I. 
• ,lIaJ}Ilm ..-051 
-ar 


